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ABSTRAK 
 

Peneliti ini bertujuan menganalisis tingkat kesadaran Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), mengidentifikasi pengaruh komunikasi K3 serta lingkungan 

kerja terhadap kesadaran K3, dan merumuskan strategi peningkatan kesadaran K3 

pada proyek pembangunan Gedung Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

Pendekatan yang digunakan adalah mixed-method melalui studi kasus. Data 

diperoleh dari observasi, wawancara, serta kuisioner terhadap 30 responden yang 

terlibat. Analisis data yang melibatkan statistik deskriptif, uji validitas, uji 

realibilitas, uji normalitas, uji linearitas dan analisis korelasi pearson. 

Hasil menunjukkan tingkat kesadaran K3 pekerja tergolong tinggi dengan 

skor rata-rata 42,87 (±90). Komunikasi K3 juga dinilai baik dengan rata-rata 40,67. 

Uji korelasi pearson mengindikasi hubungan positif dan signifikan antara 

komunikasi K3 dengan kesadaran K3 (r= 0,676; sig < 0,05), yang berarti 

Komunikasi K3 yang lebih baik meningkatkan kesadaran pekerja. Dari sisi 

kualitatif, penerapan K3 di proyek sudah cukup baik dan terstruktur yang dinilai 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara, tetapi masi ada inkonsistensi perilaku 

pekerja, khususnya dalam pemakaian alat pelindung diri (APD) saat pengawasan 

tidak berlangsung. 

Berdasarkan hasil penelitian, strategi yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kesadaran K3 meliputi peningkatan efektivitas komunikasi K3 

melalui safety talk dan toolbox meeting yang lebih interaktif, penguatan 

pengawasan di lapangan, penerapan system reward dan punishment, serta perbaikan 

kondisi lingkungan kerja. Upaya tersebut diharapkan mampu membentuk budaya 

keselamatan kerja yang lebih kuat dan berkelanjutan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri konstruksi memiliki karakteristik yang sangat berisiko dari sisi 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Pekerjaan pembangunan gedung 

melibatkan aktivitas yang tinggi seperti pengangkutan material berat, kerja di 

ketinggian, penggunaan peralatan listrik, pergerakan pekerja yang padat, dan 

lingkungan terbuka yang dipengaruhi kondisi cuaca. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah kewajiban yang wajib 

dijalankan oleh seluruh pemimpin operasional atau manajer organisasi guna 

memperbaiki produktivitas sambil menyelamatkan sumber daya manusia dari 

ancaman risiko yang bisa membahayakan keamanan atau kondisi fisik mereka. 

Implementasi K3 yang efektif akan berkontribusi pada pemeliharaan kualitas 

hidup karyawan, mengurangi kemungkinan munculnya gangguan kesehatan, 

ketidakhadiran, cacat permanen, dan insiden kecelakaan di tempat kerja, 

sehingga membentuk suasana profesional yang terjamin keamanannya, 

kondusif bagi kesehatan, serta mendukung hasil kerja optimal (Yuliandi & 

Ahman, 2019) Penerapan K3 tidak hanya menjadi kewajiban hukum, tetapi 

juga merupakan upaya strategis untuk melindungi pekerja sekaligus menjaga 

kelancaran proyek. 

Menurut data yang dirilis oleh Kementerian Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia (2023) dalam dokumen periodik bertajuk “Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Nasional”, industri pembangunan tetap menempati posisi 

sebagai sumber utama insiden kecelakaan kerja di Indonesia, dengan andil 

sekitar 32% dari seluruh jumlah kecelakaan kerja yang tercatat secara nasional. 

Data dari BPJS Ketenagakerjaan (2022) dalam laporan statistik K3 disebutkan 

bahwa lebih dari 60% kecelakaan kerja terjadi pada sektor konstruksi dan 

manufaktur, menunjukkan rendahnya kesadaran dan penerapan sistem K3 di 

lapangan. Data tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan K3 pada proyek 

konstruksi di Indonesia masih menghadapi banyak tantangan.  

Kecelakaan kerja muncul ketika beberapa faktor penyebab terjadi secara        

bersamaan di lingkungan kerja atau dalam proses produksi. Sejumlah 
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penelitian menunjukkan bahwa kecelakaan tidak terjadi begitu saja, melainkan 

dipicu oleh satu atau lebih faktor yang muncul pada saat yang sama. 

Kecelakaan yang umum terjadi pada tenaga kerja konstruksi meliputi kejadian 

terjatuh dari ketinggian,tertimpa objek, tabrakan, terjepit, aktivitas yang 

melebihi kemampuan tubuh, paparan suhu tinggi, tersengat listrik, serta 

interaksi dengan material berbahaya (Tarwaka, 2017).

 
Gambar 1. Terjatuh dari Ketinggian 

(Sumber: Kumparan.com, 2025) 

Penerapan mekanisme keselamatan dan kesehatan kerja yang tidak 

memadai di bidang ini telah berperan sebagai penyebab utama terjadinya 

insiden kecelakaan kerja. Dalam upaya mengurangi potensi bahaya tersebut, 

sejak permulaan dekade 1970-an, pemerintah Indonesia telah menetapkan 

regulasi spesifik mengenai keamanan tenaga kerja untuk industri 

pembangunan, yakni Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 

Per-01/Men/1970.  

Konteks proyek pembangunan gedung, khususnya untuk Fakultas Teknik di 

Universitas Negeri Padang, Area proyek yang relatif sempit dan berdekatan 

dengan aktivitas mahasiswa menimbulkan potensi bahaya. Aktivitas melepas 

komponen bangunan seperti besi maupun beton berpotensi menimbulkan 

bahaya besar bagi pekerja dan siapa pun yang berada di sekitar area kerja. 

Karena itu, pengawasan yang lebih ketat, penetapan zona aman, serta 

pencatatan proses pembongkaran perlu dilakukan agar risiko dapat ditekan. 

Setiap tahapan pembongkaran juga harus dipastikan bebas dari keberadaan 

pekerja lain di lokasi tersebut demi menjaga keselamatan seluruh pihak. 
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Gambar 2. Lokasi Material 

(Sumber: Dokumen Pribadi,2025) 

Dalam pelaksanaannya, penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

pada proyek pembangunan Gedung Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang masih menunjukkan sejumlah permasalahan. Berdasarkan pada 

observasi awal, tingkat kesadaran dan pemahaman tenaga kerja terhadap 

prosedur K3 belum dapat digambarkan secara jelas. Di lapangan masih 

ditemukan pekerja yang kurang patuh terhadap aturan keselamatan, seperti 

tidak menggunakan alat pelindung diri secara lengkap, terutama saat 

pengawasan tidak berlangsung secara intensif. Selain itu, faktor-faktor yang 

memengaruhi rendahnya kesadaran pekerja terhadap penerapan K3, baik yang 

berkaitan dengan kondisi lingkungan kerja proyek maupun pelaksanaan 

komunikasi K3 seperti safety talk dan toolbox meeting, belum teridentifikasi 

secara sistematis. Hingga saat ini juga belum tersedia pendekatan yang jelas 

dan mudah diterapkan untuk meningkatkan kesadaran serta kepatuhan tenaga 

kerja terhadap penerapan K3 pada proyek pembangunan Gedung Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Padang.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis menetapkan judul tugas 

akhir “Strategi Peningkatan Kesadaran K3 (Studi Kasus: Proyek 

Pembangunan Gedung Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang)”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Tingkat kesadaran pekerja terhadap penerapan prosedur K3 pada proyek 

pembangunan Gedung Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang belum 

dapat digambarkan secara jelas. 

2. Pemahaman pekerja mengenai urgensi K3 masih rendah, yang berdampak 

pada kurangnya kepatuhan terhadap aturan keselamatan di lokasi proyek. 



4 
 

 
 

3. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya kesadaran pekerja 

mengenai penerapan K3 pada proyek konstruksi belum berhasil 

diidentifikasi. 

4. Masih terdapat pekerja yang sengaja tidak menggunakan APD lengkap saat 

bekerja, terutama ketika berada jauh dari pengawasan mandor atau petugas 

K3. 

5. Strategi peningkatan kesadaran dan kepatuhan tenaga kerja terhadap K3 

pada proyek pembangunan gedung FT UNP perlu dirancang dengan 

pendekatan yang sederhana dan mudah diterapkan. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas dari fokus pembahasan, 

maka penulis memberikan beberapa batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas tentang strategi peningkatan kesadaran 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek pembangunan Gedung 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

2. Aspek yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada kondisi lingkungan 

kerja proyek, yang meliputi penataan area kerja, ketersediaan dan 

kelengkapan rambu keselamatan, penyediaan alat pelindung diri (APD), 

serta pengawasan K3, tanpa membahas aspek teknis perencanaan konstruksi 

seperti perhitungan struktur, analisis beban, atau desain bangunan. 

3. Strategi peningkatan kesadaran yang ditinjau dalam penelitian ini dibatasi 

pada kegiatan komunikasi K3 dan lingkungan kerja tanpa membahas secara 

mendalam program K3 lainnya. 

4. Penelitian ini tidak membahas perbandingan antara proyek lain atau studi 

lintas lokasi, melainkan berfokus secara spesifik pada satu proyek studi 

kasus di Universitas Negeri Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

ditentukan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Dalam konteks proyek konstruksi Gedung Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang, sejauh mana tingkat pemahaman tenaga kerja mengenai 

penerapan protokol Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)? 
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2. Bagaimana pengaruh kondisi lingkungan kerja proyek (penataan area, 

rambu, APD, pengawasan) terhadap kesadaran pekerja dalam menerapkan 

K3? 

3. Bagaimana efektivitas kegiatan komunikasi K3, dalam meningkatkan 

kesadaran pekerja pada proyek pembangunan Gedung Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang? 

4. Strategi peningkatan kesadaran K3 seperti apa yang dapat dirumuskan dan 

diterapkan secara realistis pada proyek tersebut berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, dan kuesioner? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Meneliti sejauh mana tingkat pemahaman tenaga kerja mengenai 

praktik Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di area proyek 

konstruksi Gedung Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

b. Menganalisis pengaruh kondisi lingkungan kerja proyek serta 

efektivitas komunikasi K3,terhadap tingkat kesadaran pekerja dalam 

menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

c. Merumuskan strategi yang tepat dan aplikatif untuk meningkatkan 

kesadaran serta kepatuhan pekerja terhadap penerapan sistem K3 pada 

proyek konstruksi. 

2. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

manajemen konstruksi, khususnya dalam penerapan strategi untuk 

meningkatkan kesadaran tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) pada proyek konstruksi. 

b. Bagi pelaksana proyek, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 

menerapkan strategi komunikasi K3 yang efektif. 
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c. Bagi pihak pengawas dan manajer proyek, penelitian ini dapat 

dijadikan dasar untuk meningkatkan sistem pengawasan dan pelatihan 

K3 secara berkelanjutan. 

d. Bagi kalangan akademik, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

mahasiswa teknik sipil yang tertarik untuk meneliti topik serupa terkait 

penerapan keamanan dan kesehatan kerja di sektor konstruksi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat pemahaman tenaga kerja terhadap Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) pada proyek pembangunan Gedung Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan dari hasil 

analisis kuantitatif dengan nilai rata-rata sebesar 42,87 (90%), yang 

menunjukkan bahwa pekerja telah memahami pentingnya penggunaan alat 

pelindung diri (APD), prosedur kerja aman, serta potensi bahaya di 

lingkungan kerja. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, pemahaman tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh perilaku 

yang konsisten di lapangan, terutama ketika tidak berada dalam 

pengawasan langsung.  

2. Komunikasi K3 dan lingkungan kerja terbukti berpengaruh terhadap 

tingkat kesadaran K3 pekerja. Hasil uji korelasi menunjukkan nilai 

Pearson Correlation sebesar 0,676 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang 

berarti terdapat hubungan positif dan signifikan antara komunikasi K3 

dengan kesadaran K3. Selain itu, kondisi lingkungan kerja yang relatif 

baik seperti penerapan 5R, ketersediaan fasilitas, serta penataan area kerja 

turut mendukung terbentuknya perilaku kerja yang aman, meskipun masih 

ditemukan kekurangan berupa sampah yang berserakan di beberapa area.  

3. Strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesadaran K3 pekerja 

adalah dengan meningkatkan efektivitas komunikasi K3 melalui kegiatan 

safety talk dan toolbox meeting yang lebih interaktif, memperkuat 

pengawasan di lapangan, serta menerapkan sistem reward dan punishment 

untuk meningkatkan disiplin pekerja. Selain itu, perbaikan lingkungan 

kerja dan penguatan budaya keselamatan kerja (safety culture) juga 

menjadi langkah penting dalam mendorong terbentuknya kesadaran K3 
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yang bersifat internal dan berkelanjutan. 

 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan berkaitan dengan penelitian ini antara 

lain: 

1.  Pihak manajemen proyek disarankan untuk meningkatkan efektivitas 

komunikasi K3, khususnya pada kegiatan safety talk dan toolbox meeting, 

dengan menggunakan metode yang lebih interaktif dan menarik agar 

pekerja lebih fokus dan mudah memahami materi yang disampaikan, 

terutama dalam kondisi cuaca yang kurang mendukung.  

2. Perlu dilakukan peningkatan pengawasan secara konsisten di lapangan, 

sehingga kepatuhan pekerja terhadap penggunaan alat pelindung diri 

(APD) dan prosedur kerja aman tetap terjaga, tidak hanya saat diawasi 

tetapi juga menjadi kebiasaan kerja sehari-hari.  

3. Disarankan untuk menerapkan sistem reward dan punishment secara tegas 

dan berkelanjutan guna meningkatkan disiplin dan membentuk kesadaran 

K3 yang lebih kuat pada pekerja.  

4. Pihak proyek perlu menjaga dan meningkatkan kondisi lingkungan kerja, 

khususnya dengan memastikan kebersihan area kerja dari sampah yang 

berserakan, agar tercipta lingkungan kerja yang lebih aman, rapi, dan 

nyaman.  

5. Manajemen proyek juga disarankan untuk terus memperkuat budaya 

keselamatan kerja (safety culture) melalui pembinaan rutin, pelatihan K3, 

serta pemberian contoh langsung dari atasan atau pengawas, sehingga 

kesadaran K3 dapat tertanam secara internal pada setiap pekerja. 
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